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ABSTRACT 

The trolley is a critical component in transporting Fresh Fruit Bunches (FFB) during 
the sterilization process in palm oil mills. Wheel damage often disrupts production. 
This study aims to identify the types of wheel damage, analyze their causes, and 
calculate the resulting downtime at PT ABC. The research employed field 
observations, interviews, and operational data analysis. Results indicate that the 
most common damages are flange wear and bearing failure due to excessive loads 
and insufficient lubrication, reducing daily production efficiency. Recommended 
mitigation measures include enhanced preventive maintenance schedules and 
standardization of trolley load to extend wheel lifespan. 
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ABSTRAK 

Lori merupakan komponen penting dalam transportasi Tandan Buah Segar (TBS) 
pada proses perebusan di Pabrik Kelapa Sawit ABC. Kerusakan roda lori kerap 
menghambat produksi. Penelitian ini bertujuan mengidentifikasi jenis kerusakan 
roda, menganalisis penyebab, dan menghitung dampak downtime di PKS ABC. 
Metode penelitian meliputi observasi lapangan, wawancara, dan analisis data 
operasional. Hasil menunjukkan kerusakan dominan berupa keausan flange dan 
kerusakan bearing akibat beban berlebih serta kurangnya pelumasan, yang 
mengurangi efisiensi produksi. Mitigasi yang disarankan adalah peningkatan 
perawatan preventif dan standarisasi beban lori untuk memperpanjang umur roda. 

Kata Kunci: lori, kerusakan roda, Tandan Buah Segar, downtime, Pabrik Kelapa 
Sawit 

 
A. Pendahuluan  
Lori adalah komponen penting dalam 

transportasi Tandan Buah Segar 

(TBS) pada tahap perebusan di Pabrik 

Kelapa Sawit (PKS). Kerusakan roda 

lori, seperti keausan flange dan 

kerusakan bearing akibat beban 

berlebih serta kurang pelumasan, 

sering menimbulkan gangguan 

produksi dan menurunkan efisiensi 
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harian. Fenomena ini menunjukkan 

perlunya identifikasi dan analisis 

penyebab kerusakan secara 

sistematis untuk mendukung 

kelancaran proses produksi. 

Penelitian ini bertujuan untuk 

mengidentifikasi jenis kerusakan roda 

lori, menganalisis faktor 

penyebabnya, serta menghitung 

dampak downtime di PKS PT. ABC. 

Dengan memahami kondisi nyata dan 

faktor-faktor yang mempengaruhi 

kerusakan, diharapkan dapat 

dirancang strategi mitigasi, seperti 

peningkatan perawatan preventif dan 

standarisasi beban lori, untuk 

memperpanjang umur pakai roda dan 

meningkatkan efisiensi operasional. 

 
B. Metode Penelitian  

Penelitian ini menggunakan 

pendekatan deskriptif kuantitatif untuk 

menganalisis kerusakan lori pada 

stasiun sterilizer di Pabrik Kelapa 

Sawit ABC. Data dikumpulkan melalui 

observasi lapangan, catatan 

pemeliharaan, dan wawancara 

dengan operator untuk memperoleh 

informasi jumlah dan jenis kerusakan 

lori. Analisis dilakukan menggunakan 

Diagram Pareto untuk 

mengidentifikasi kerusakan yang 

paling dominan serta Diagram 

Fishbone untuk mengevaluasi faktor 

penyebab utama, yang mencakup 

aspek manusia, mesin, metode kerja, 

material, dan lingkungan operasional. 

Penelitian dilaksanakan selama 

Januari hingga Maret 2026 di lokasi 

produksi yang menjadi fokus, dengan 

objek penelitian berupa lori yang 

digunakan untuk transportasi Tandan 

Buah Segar (TBS) menuju sterilizer. 

Hasil analisis digunakan sebagai 

dasar usulan perbaikan, termasuk 

peningkatan perawatan preventif, 

SOP pengoperasian, dan perbaikan 

lingkungan kerja, guna meminimalkan 

frekuensi kerusakan dan 

meningkatkan efisiensi proses 

produksi. 
 
C.Hasil Penelitian dan Pembahasan  

Kerusakan lori di stasiun 

sterilizer PKS ABC masih sering 

terjadi dan bersifat berulang, terutama 

pada roda lori, bearing roda, dan as 

roda, yang menyumbang sekitar 80% 

dari total kejadian (Tabel 1, Diagram 

Pareto). Analisis Fishbone 

mengidentifikasi penyebab utama 

kerusakan sebagai kombinasi faktor 

mesin, manusia, metode, material, 

dan lingkungan, dengan faktor mesin 

akibat keausan komponen sebagai 

penyebab dominan. Kerusakan ini 



Pendas : Jurnal Ilmiah Pendidikan Dasar,  
ISSN Cetak : 2477-2143 ISSN Online : 2548-6950  

Volume 11 Nomor 02, Juni 2026  

252 
 

menghambat pengangkutan Tandan 

Buah Segar (TBS) ke sterilizer, 

menurunkan efisiensi proses 

produksi, dan meningkatkan 

downtime. Hasil temuan menjadi 

dasar penyusunan strategi perbaikan, 

meliputi perawatan preventif, 

pelatihan operator, SOP inspeksi, 

penggunaan suku cadang sesuai 

spesifikasi, dan perbaikan lintasan 

kerja untuk meningkatkan kelancaran 

operasional dan memperpanjang 

umur pakai lori. 
Table 1. Frekuensi Kerusakan Lori di Stasiun 

Sterilizer PKS ABC 

No Jenis Kerusakan Frekuensi 
(kejadian) 

1 Roda lori 26 
2 Bearing roda 19 
3 As roda 11 
4 Rangka lori 8 
5 Coupling/pengait 6 

Total 70 
 
Gambar 1. Grafik Diagram Pareto kerusakan 

Lori 

 
Gambar 2. Diagram Fishbone Penyebab 

Kerusakan Lori 

 
 
D. Kesimpulan 

Kerusakan lori di stasiun 

sterilizer PKS ABC paling sering 

terjadi pada roda lori, bearing, dan as 

roda, yang menyumbang sebagian 

besar kejadian kerusakan (Diagram 

Pareto). Analisis Fishbone 

mengungkap bahwa kerusakan 

dipengaruhi oleh faktor mesin, 

manusia, metode, material, dan 

lingkungan, dengan faktor mesin 

sebagai penyebab dominan. 

Kerusakan berulang menghambat 

pengangkutan Tandan Buah Segar 

(TBS) dan menurunkan efisiensi 

proses produksi. Temuan ini 

menegaskan pentingnya perbaikan 

terfokus pada sistem roda, termasuk 

peningkatan perawatan preventif, 

pelatihan operator, SOP inspeksi, dan 

perbaikan kondisi lingkungan kerja 

untuk meningkatkan kelancaran 

operasional dan memperpanjang 

umur pakai lori. 
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